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ABSTRAK

NURBAITI KHAIRIYAH. Peran Pendampingan Keagamaan Dalam
Pembentukan Sikap Keberagamaan Mahasiswi Di Asrdiamasah Sapen
Demangan YogyakarteSkripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agamanisl
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan laghj.

Latar belakang masalah penelitian ini adalah bgtevan pendidikan Islam
melalui pendampingan keagamaan dapat membantu unerkbentuk sikap
seseorang, kegiatan tersebut sebagai sarana uetutapai sikap keberagamaan
yang seharusnya dimiliki oleh seseorang yang beragaBerdasarkan latar
belakang tersebut, yang menjadi permasalahan paneini adalah bagaimana
kegiatan pendampingan keagamaan dan mengetahun peeadampingan
keagamaan dalam membentuk sikap keberagamaanas&geor

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, pemmulan data dilakukan
dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Pgotan data dilakukan
dengan reduksi data yang disusun secara sistekeamtiadiandisplay data yang
berupa uraian deskriptif yang panjang dan teraégsrmpulan.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: 1) Pendangah keagamaan pada
mahasiswi di Asrama Hamasah berjalan cukup baikjnaitunjukan dengan
adanya kegiatan yang rutin diikuti oleh seluruh aswi di Asrama Hamasah. 2)
Pendampingan keagamaan mempunyai dampak positihadap sikap
keberagamaan mahasiswi. Dari hasil penelitiandapat diketahui bahwa hasil
sikap keberagamaan mahasiswi terlihat dari sikamkdbadah, dan muamalah
serta kecakapan intelektual mengalami peningkatdraddari hasil wawancara,
observasi, dan dokumentasi.

Kata Kunci: Pendampingan Keagamaan, Sikap Keberagamaan
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BAB 1

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan dan kemajuan teknologi saat ini tiddkpas dari
perkembangan pengetahuan. Sejalan dengan itu $elzedangsung akan
mempengaruhi gaya hidup seseorang. Tidak dapatngly banyak
manusia yang dalam aktifitasnya hampir setiap hshggunakan dan
memanfaatkan kecanggihannya. Berbagai macam begkaklogi yang
ada, sangat dirasakan manfaatnya oleh manusientlirs

Kemajuan teknologi yang berkembang pesat sangatudemkan
kehidupan manusia. Teknologi menawarkan berbagserndngan yang
semakin beragam, memasuki ruang-ruang dan celah-dethidupan.
Dampak negatif teknologi modern telah mulai mendaapaliri yang pada
prinsipnya berkekuatan melemahkan daya mentaksglfjiwa yang
sedang tumbuh berkembang dalam berbagai bentuknpdaa dan gaya-
gayanya. Kecerdasan pikiran, ingatan, kemauan daas@an (emosi)
diperlemah kemampuan aktualnya dengan alat-alaoledi?

Pendidikan di Indonesia saat ini juga sudah mul&ngalami
perkembangan yang cukup bagus. Indonesia juga sekm&legara
berkembang, dalam hal pendidikanpun Indonesia mdsiam tahap

berkembang untuk mencapai kemajuan yang sesunggulaigm bidang

hal.8.

2 H. M Arifin, Kapita Selekta Pendidikaislam dan Umum)(Jakarta: Bumi Aksara),



pendidikan khususnya. Bukan hanya perkembangan kimajuan

teknologi dan informasi saja melainkan dari segniser daya manusia.
Untuk saat ini kemampuan dari sumber daya manugiapc meningkat
terbukti dengan banyaknya prestasi-prestasi ygmeyaleh dari putra-putri
terbaik bangsa ini.

Perkembangan dan kemajuan pendidikan saat indikagakan lebih
baik dari sebelumnya, namun seiring dengan perkegamdan kemajuan
pendidikan sekarang ini, bangsa Indonesia dihadap&da masalah yang
serius yaitu masalah moral dan krisisnya sikap tejznaan. Banyak
orang, khususnya pemuda saat ini berpegang tegiehgjaran barat yang
jelas kontra dengan budaya dan ajaran agama lehamgsa ini. sehingga
tidak mempunyai landasan dan pegangan yang kokamdzersikap.

Di kalangan para pejabat dan wakil rakyat masihomdag yang tidak
mengemban amanah, melakukan korupsi, mengelabahgpopenipuan,
tidak jujur, dan tindakan yang tidak bermoral lgianKecerdasan yang
mereka miliki seringkali mereka salah gunakan datainyang tidak ada
manfaatnya bahkan merugikan orang sekitar. Dijsias terlihat bahwa
banyak orang Indonesia khususnya yang masih belamiliki etika dan
moral yang baik, seakan terlihat seperti orangyatak beragama.

Apalagi kasus yang menimpa remaja dan pemuda dewasa
pergaulan bebas terjadi di mana-mana, bentrok aeajar, seks bebas
sudah merajalela dan dianggap biasa, penggunaakob@aaruntuk

menenangkan diri, serta tidak adanya ajaran Iskamg Wigunakan sebagai



pedoman hidup. Padahal kita tahu bahwasannya peraddiah agen
perubahan bangsa ini yang nantinya masa depand&arstak di tangan
para pemuda Negeri ini khususnya di kalangan mavasian mahasiswi.
Kampus adalah miniatur Negara. Bagaimana kehidaempus itulah

cerminan dari Negara kita. Andai semua pemuda ya&gyandang status
sebagai mahasiswa dan mahasiswi terlibat dalamadagir moral bangsa
ini, Negeri ini akan runtuh dengan sendirinya digan para pemuda
harapan bangsa.

Permasalahan di atas termasuk kedalam masalah ypamggtidak
sehat jiwanya dikarenakan masalah dalam sikap aervagya. Di antara
sikap seseorang yang bermasalah dalam hal beram@ateh tempramen,
gangguan jiwa, memiliki konflik dan keraguan, jaddri Tuhan, pesimis,
dan introvert

Masalah moral juga berawal dari sikap beragama galad jalan dan
tidak berjalan sesuai dengan semestinya. Perluyadsmatu pola yang
nantinya akan dapat merubah sikap keberagamaaoraegeyang masih
tergolong jauh dari jalan kebaikan dan kebenaran.amara bentuk
pembinaan dan pengembangan nilai-nilai keislamdandanasyarakat
khususnya remaja adalah dengan adanya pendidikamsadj sekolah, dan
pendidikan agama di luar lingkup sekolah, salakrsa adalah dengan

pendampingan keagamaan.

3 H. JalaluddinPsikologi Agama(Jakarta: 2016), hal. 110.



Asrama Hamasah adalah salah satu tempat tinggatdsas bagi
mahasiswi yang mayoritas sedang menuntut ilmu 8 Bunan Kalijaga
Yogyakarta. Asrama Hamasah merupakan salah sat@masryang
menerapkan pendampingan keagamaan untuk mahasavaisiewinya.
Kegiatan pendampingan keagamaannya cukup efektgnding dengan
asrama Hikaru dan Asrama Intifadho. Kegiatan keagamyang rutin ialah
sholat berjama’ah, membaad-ma’tsurat setiap pagi dan petang, ada
tahfizhdan ada jugaahsin.Selain itu juga ada kelompok pendampingan
keagamaan yang didampingi satu pemandu dan rikutidietiap pekannya
oleh masing-masing kelompbk

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, npetaulis ingin
melakukan penelitian dengan judul “Peran Pendanapingeagamaan
dalam Membentuk sikap Keberagamaan Pada MahasiswAsthma
Hamasah Sapen Demangan Yogyakarta” dengan belsespaPertama,
Asrama Hamasah merupakan salah satu asrama yaraksarghkan
kegiatan pendampingan keagamadfedua, kegiatan pendampingan
keagamaan ini berjalan sudah sejak tahun 2006 dainrberlangsung serta
berkembang hingga sekarari{etiga, ada sebagian orangtua mahasiswi
yang meminta kepada pengurus asrama agar anakiya dari segi ibadah
dan akhlaknya Peristiwa ini tentunya jarang ditemukan di kosdmo

tempat tinggal mahasiswi yang lain. Oleh Kkarena, iengan

4 Wawancara dengan Mba Sudiantri, Pengurus Asrammabizh pada tanggal 04
September 2017 di Asrama Hamasah Lantai 3
5 lbid.,



mendeskripsikan proses pelaksanaan, metode, dartyaagembentukan

sikap keberagamaan melalui pendampingan keaganaaannpahasiswi di

Asrama Hamasah diharapkan kos-kosan atau asramain s&srama

Hamasah dapat meniru dan melaksanakan kegiatabbers

B. Rumusan Masalah
Setelah diuraikan latar belakang masalah di aggstddirumuskan
masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan Pendampingan Keagamaan phdaiswi di
Asrama Hamasah Sapen Demangan Yogyakarta?

2. Bagaimana peran Pendampingan Keagamaan dalam mteil&ekap
Keberagamaan pada mahasiswi di Asrama Hamasah S&peangan
Yogyakarta?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan Penelitian berdasarkan rumusan masalalasliyaitu:

1. Untuk mengetahui pelaksanaan Pendampingan Keagarpada
mahasiswi di Asrama Hamasah Sapen Demangan Yodgakar

2. Untuk mengetahui peran Pendampingan Keagamaand&rh@ikap
Keberagamaan pada mahasiswi di Asrama Hamasah S2gm@angan
Yogyakarta.

Kegunaan Penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Secara Teoritis



a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikarswkan kepada

asrama-asrama untuk dapat meningkatkan sikap lgghaean

mahasiswinya.

Hasil penelitian ini dapat dijadikan informasi bagira pendamping
dalam mengetahui faktor-faktor apa saja yang dayeanpengaruhi
sikap keberagamaan mahasiswi di dalam Asrama

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bghenimbangan
para pendamping keagamaan dalam mengevaluasi &egmgreka

yang berkaitan dengan sikap keberagamaan mereka.

2. Secara Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikantikbusi positif

terhadap peniliti dan para pembaca akan pentingpgaanan

pendampingan keagamaan terhadap sikap keberagamahasiswi. Di

antaranya dalam bentuk:

a.

Bagi Asrama, sebagai acuan dalam mendukung kegia@iatan
yang diselenggarakan berbentuk Pendampingan Keagama
Bagi Pendamping, sebagai gambaran untuk melaksahkaigatan
pendampingan keagamaan yang lebih variatif dantiksehingga
mahasiswi akan semakin tertarik untuk mempeldjat islam serta
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari

Bagi mahasiswi selaku objek yang mendapatkan pepidgeam,
sebagai motivasi untuk terus memperbaiki sikaptaena sikap

kebergamaan yang mencerminkan sebagai seorangmusli



D. Telaah Pustaka
Dalam beberaphterature yang penulis telusuri, terdapat beberapa
buku maupun skripsi yang membahas tentang pendgaipikeagamaan

dan sikap keberagamaan. Di antaranya adalah sdtegait:

Ismu Dyah Nur Dwi Marsianti di dalam skripsinya yang
berjudul Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Memigikalak
Siswa Melalui Buku Mentoring PAI dan Implikasingahiadap Perilaku
Keagamaan Siswa Di SMK Negeri 1 Pengasiienjelaskan bahwa ada
suatu implikasimentoringterhadap sikap keagamaan siswa melalui buku
yang di dalamnya terdapat pengembangan nilai-aikkilak yang akan
berguna bagi para siswa tentuhyRerbedaan skripsi ini dengan skripsi
yang akan ditulis peneliti adalah dari cara yamgudakan oleh peneliti, di
sini tidak menerapkamentoring langsung namun hanya menggunakan
bukumentoringdalam meningkatkan sikap keagamaan siswanya gkéas
berbeda hasil dan pemaparannya karena langsungsikdp yang
didemonstrasikan dalam membentuk dan mengembanggi&ap
keagamaan tersebut, namun sama yang ingin dibdatulibangun adalah
sikap keagamaannya.

Parisaktiana Fathonah, di dalam skripsinya yangjuthel

Implementasi Kegiatan Pendampingan Keagamaan SVugiim di SMP Negeri

8 1smu Dyah Nur Dwi MarsiantStrategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membina
Akhlak Siswa Melalui Buku Mentoring PAI dan Impskeya terhadap Perilaku Keagamaan Siswa
Di SMK Negeri 1 PengasilfYogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam, Faglimu Tarbiyah
dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 20014), hal: 53



2 Yogyakarta menjelaskan tentang pelaksanaan kegiatan pendaamping
keagamaan di SMP Negeri 2 Yogyakarta yang di daknpsi tersebut
tidak ada menjelaskan pengaruhnya bagi siswa ddlalmpapun hanya
sebatas penggambaran kegiatan pendampingan keagaodah sejauh
mana dalam proses berjalannya kegiatan tersebube@&® dengan yang
akan ditulis peneliti bahwa ada efeknya tehadampsikeberagamaan
seseorang dalam menjalankan pendampingan keagaenselout.

Ada juga skripsi yang berkenaan dengan ketaataaghera yang
ditulis oleh Rizki Nurjannah yang berjudulpaya Guru Agama dalam
Meningkatkan Ketaatan Beragama Di SMP Negeri 15 y#karta,
menjelaskan bahwa usaha-usaha guru dalam mengapayakar
tercapainya sikap taat beragama pada siswanya uinelaktode
pembelajaran dan pembiasaan yand.@@erbedaan skripsi ini dengan judul
skripsi yang akan ditulis oleh peneliti terletakdpacara yang digunakan
atau upaya yang digunakan yaitu melalui pendeketlompok pembinaan
guna mampu menjadi sarana sebagai pendamping keagamgar
tercapainya sikap keberagamaan yang positif. Setpggngama-sama demi
tercapainya ketaatan beragama namun di dalam slkapg akan ditulis
peneliti ini lebih luas lagi dalam bahasannya buk@mya ketaatan

beragama namun juga meliputi dari sikap sosialkggmibadiannya.

"Parisaktiana Fathonalmplementasi Kegiatan Pendampingan Keagamaan ¥u&im
di SMP Negeri 2 YogyakartaYogyakarta: jurusan Pendidikan Agama Islam, Fasulimu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2016, 62

8 Rizki NurjannahUpaya Guru Agama dalam Meningkatkan Ketaatan Bemz®i SMP
Negeri 15 Yogyakarta(Yogyakarta: Jurusan Kependidikan Islam, Fakul@biyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga, 2014), hal. 73.



Ada juga jurnal yang ditulis oleh Wiji Hidayati ygnberjudul
Pendampingan Keagamaan Masyarakat Islam di DusunjokPo
Harjobinangun Pakem Slemamenjelaskan tentang tata cara proses
pelaksanaan pendampingan keagama&edanya dengan skripsi yang akan
ditulis oleh peneliti yaitu bahwa di jurnal tersélnelum ada ulasan dan
penjelasan dampak ke depannya seperti apa hangansajjelaskan
mengenai langkah pendampingan dan mekanisme peksa
pendampingan keagamaan tersebut. Sedangkan, gisiskiang akan
peneliti tulis adanya pembentukan sikap keberagamamaelalui
pendampingan keagamaan. Dari situ terlihat jelpmtudan sasaran yang
akan dicapai.

E. Landasan teori
1. Pendampingan Keagamaan
a. Pengertian Pendampingan Keagamaan
Pendampingan berasal dari kata “damping” yang nuatda
awalan pe- dan akhiran -an yang mempenyuai aoS8gs; cara,
perbuatan mendampingi atau mendampingRan.
Sedangkan pengertian dari keagamaan itu senditatada

keagamaan berasal dari kata “agama” yang kemudiamdapat

° Wiji Hidayati, Pendampingan Keagamaan Masyarakat Islam di DusufjokPo
Harjobinangun Pakem SlemafYogyakarta: Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijag803) hal.
149

10 Departemen Pendidikan dan Kebudayaéamus Besar Bahasa Indonesi@et. I,
(Jakarta: Balai Pustaka, 1989), hal. 183



awalan ke- dan akhiran —an. Jadi, keagamaan dngnipunyai arti
yang berhubungan dengan agdma.

Jadi, yang dimaksud dengan pendampingan keagamaan
adalah usaha untuk membimbing dan mempertahankea se
mengembangkan atau menyempurnakan dalam segatgaduogik
dari segi akidah, segi ibadah, dan segi akhlak.

Hubungan antara akidah, ibadah, dan akhlak sangat
berkaitan dalam mempengaruhi kehidupan seorang sianiika
salah satunya tidak diterapkan maka terasa lumpulkdathm
menjalankannya. Ibarat satu tubuh, jika satu gakika yang lain
pun akan turut merasakan sakit yang diderita. Ssaiteya dengan
akidah, ibadah, dan akhlak. Tanpa akidah, ibadabkan ada, dan
akhlak tanpa aturan. Berbeda dengan ketika akiddahslurus,
maka ibadah pun akan benar sesuai tuntutan syamiahurut
akidahnya, dan akan tercermin melalui akhlaknyaa,puhaka
dengan begitu akan timbul melalui amal perbuatauaedengan
yang diperintahkan oleh agama secara nyata, meinbekam-
hukum dan kaidah-kaidah yang memerlukan pengertdan
pemahaman.

b. Konsep Pendampingan Keagamaan
Konsep berarti ide atau pengertian yang diabstralan

peristiwva konkret. Konsep juga dapat diartikan gabgambaran

1 1bid., hal.9.
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mental dari objek, proses, atau apa yang ada dibalaasa, yang
digunakan oleh akal budi untuk memahami hal-hal lai
Mentoring sebagai metode pembinaan remaja dalam

memahami Islam dengan cara yang menyenangkandatisuatu
pemikiran sebagai berikdi:
1) Metode tradisional yang ada saat ini untuk memagelkglam,

ternyata tidak dapat menjangkau semua segmen ralayar
2) Tidak cocoknya metode tradisional untuk remaja
3) Konsep pendidikan Islam yang ada selama ini haakadar

“keilmuan” (materi) saja dan jarang mencapai tatdeanal”

(aplikasi dalam kehidupan sehari-hari).

Visi pendampingan keagamaan adalah “membentuk insan
muslim dengan kepribadian dan gaya hidup Islaretiasgkan misi
mentoring antara lain:

1) Menjadikan program pendampingan keagamaan sebagai
sarana pendidikan Islam bagi remaja muslim
2) Kaderisasi remaja muslim untuk bergerak menyera ped
yang ma’ruf dan mencegah yang munkar
Penjabaran visi pendampingan keagamaan, bagjitee,
mentealiharapkan menjadi pribadi yang:

a) Melaksanakan ibadah-ibadah wajib

12 Muhammad Ruswandi dan Rahma Adeyd&nagement MentoringiKarawang: [lham
Publishing, 2012) hal. 3
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b) Simpati pada persoalan Islam dan kelslaman
c) Memiliki kepribadian hanif dan bersedia mendengarka
da’'wah
d) Memiliki kecenderungan untuk merubah diri dan médxadu
orang lain
e) Memiliki potensi tertentu yang bermanfaat bagi datw
Bentuk Kegiatan Pendampingan K eagamaan
1) Kegiatan Utama
Pertemuan di dalam atau di luar ruangan, yangrierdi
dari 34 pertemuan pertahun, metode pendekatan gapgt
digunakan antara lain:
a) Ceramah, penjelasan materi oleh pemandu
b) Diskusi, membahas fenomena aktual yang terjadi di
masyarakat
c) Tanya jawab, membahas masalah-masalah yang dialami
mentee
d) Games, permainan kreatif yang penuh hikmah.
Tema yang diprioritaskan untuk disampaikan dalam
kegiatan pendampingan keagamaan adalah:
a) Pemahaman Islam: Akidah Islam, konsep Islam, konsep
Iman, Syahadah, dan pembinaan ruhani, dll.
b) PengenalanUkhuwah Islamiyah makna, dan hakekat

ukhuwah Islamiyah
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c) Problematika ummat; ghozwul fikri
d) Urgensi pendidikan Islam
2) Kegiatan Pelengkap
Kegiatan pelengkap berupstadium general, kajian
keputrian, agenda pendampingan bersama, olahraganie
dengan kelompokjhlah, dan silaturahim tokoh.
d. Modd Pendampingan K eagamaan
Berikut ini beberapa model pendampingan keagamaany y
dilakukan melalui bentuk-bentuk pembinaan, yang ipuél
keteladanan atau pembiasaan, penjelasan atau hasijusan atau
perintah, pujian atau hadiah, serta larangan.
1) Keteladanan atau Pembiasaan
Keteladanan dalam pendidikan adalah metode infiiens
yang paling meyakinkan keberhasilannya dalam mesrguan
dan membentuk anak di dalam moral, spiritual, dziat Hal
ini karena pendidikan merupakan contoh terbaik rdala
pandangan anak, yang akan ditiru dalam tindak temgudan
tata santunny&’
Dengan teladan ini, timbullah gejala indektifitasspif,
yang berarti penyamaan diri dengan orang yang uditir

Indektifitas positif itu penting sekali dalam pemhean

13 Abdullah Nasih UlwanPedoman Pendidikan Anak dalam Isl3ifig 2 cet. IIl, terjemah
Drs. Syaifullah Kamaliye dan Drs. Heri Noer Aligkarta: Assyifa, 1988), hal. 2.
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kepribadian. Secara sadar atau tidak, tingkah ¢éa&og tua dan

guru dijadikan contoh juga oleh anak.

Keteladanan ini merupakan bentuk pembinaan yangasan
membekas pada diri anak. Ketika orang tua mengkagin
anaknya tumbuh dalam kejujuran, amanah, menjautiikicsari
perbuatan yang tidak diridhoi agama, kasih sayasagdiri, dan
sebagainya, maka orang tua anak harus memberilaiané*

Supaya keteladan yang diberikan ini akan terusrtar
pada diri anak maka hal ini harus dibiasakan seaingenjadi
adat kebiasaan sehari-hari.

Pembiasaan akan tercapai dan baik hasilnya apakitaenuhi

syarat tertentu, yaitu:

a) Memulai pembiasaan itu sebelum terlambat, jadi Isebe
anak itu mempunyai kebiasaan lain yang berlawaragah
hal-hal yang akan dibiasakan.

b) Pembiasaan hendaknya terus-menerus (berulang-ulang)
dijalankan secara teratur sehingga akhirnya mergadiu
kebiasaan yang otomatis, untuk itu dibutuhkan peagan.

c) Pendidikan hendaknya konsekuen, bersikap tegasetzm
teguh terhadap pendirian yang telah diambilnyagadan
memberikan kesempatan kepada anak untuk melanggar

pembiasaan yang telah ditetapkan.

141bid., hal. 178.
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d) Pembiasaan yang mula-mulanya mekanistis harus semak
menjadi pembiasaan yang disertai kata hati anak itu
sendiri®®
Hal itu jika secara berangsur-angsur disertai denga

penjelasan-penjelasan dan nasihat-nasihat dari eadigiik

sehingga makin lama akan timbul pengertian dalainadiak
yang dididik. Dengan metode keteladanan dan peidumasi
maka kemandirian pada anak akan terbentuk. Kemandinak
dapat dimiliki apabila anak sudah terbiasa melakuka
aktivitasnya sendiri tanpa meminta bantuan oraing la
2) Penjelasan atau nasihat

Pemberian nasihat dalam pendidikan untuk pembentuka
keimanan, mempersiapkan moral, spiritual, dan bamak.

Sebab, nasihat ini dapat membukakan mata anak-padi

hakikat sesuatu, mendorongnya menuju situasi luldan

menghiasinya dengan akhlak yang mulia, serta meatibgk
dengan prinsip-prinsip Islam.

Pemberian nasihat ini dapat memotivasi anak yadiglilli
akan melaksanakan prinsip-prinsip Islam secara mand

3) Anjuran atau Perintah

15 M. Ngalim Purwantollmu Pendidikan Teoritis dan Praktegisi Il, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1995), hal. 178.
16 Abdullah Nasih UlwanPedoman Pendidikan.(Jakarta: Assyifa, 1988), hal. 64.
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Tiap-tiap perintah dan peraturan dalam pendidikan
mengandung norma-norma kesusilaan. Jadi bersifatbee
arah atau mengandung tujuan ke arah perbuata@a.sfisjuran
atau perintah merupakan alat pembentuk disipliarsepositif.
Disiplin diperlukan dalam pembentukan kepribadiarutama
karena akan membentuk karakter diri positif, tetsgtielum itu
perlu terlebih dahulu ditanamkan disiplin dari luar

Perintah yang diberikan pendidik terhadap anakkdigi
dapat ditaati dan dapat tercapai apa yang dimakserihtah-
perintah tersebut hendaknya memenuhi syarat-syatadgai
berikut:

a) Perintah hendaknya terang dan singkat. Tidak banyak
komentar sehingga mudah dimengerti oleh anak.

b) Perintah hendaknya disesuaikan dengan keadaannaan u
anak, sehingga jangan sampai memberi perintah tydai)
mungkin dikerjakan oleh anak dan hendaknya diskanai
dengan kesanggupan anak.

c) Kadang-kadang perlu pula mengubah perintah itu agken;)
suatu perintah yang lebih bersifat permintaan ggjanidak
terlalu keras kedengarannya.

d) Tidak terlalu banyak dan berlebih-lebihan memberika
perintah, sebab dapat mengakibatkan anak tidak petaipi

menentang.
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e) Pendidik hendaknya hemat akan perintah dan koneekue
terhadap apa yang diperintahkannya
f) Suatu perintah yang bersifat mengajar (si pendidikit
melakukannya) umumnya lebih ditaati anak-anak dan
dikerjakannya dengan gembira.
4) Pujian atau Hadiah
Pemberian pujian maupun hadiah dapat digunakankuntu
memperkuat respon (respon positif). Pemberian hadidarus
didasarkan atas kondisi yang tepat dan sesuai detugzan
pokoknya, hendaknya orang tua tidak terlalu semegberikan
hadiah karena dapat menyebabkan kehilangan efiisinyia.
5) Larangan
Di samping memberi perintah, sering pula oranghams
melarang perbuatan anak-anak. Larangan itu biasamayg tua
keluarkan jika anak melakukan sesuatu yang tidak, lyang
merugikan atau yang dapat membahayakan dirinya.
Syarat-syarat yang harus diperhatikan dalam meakuk
larangan antara lain:
a) Larangan harus diberikan dengan singkat, supayaamud
dimengerti maksud larangan itu.

b) Jika mungkin larangan dapat diberi penjalasan singk

7M. Ngalim Pur wanto)Imu Pendidikan...(Bandung: Remaja Rosdakarya,1995), hal.
179-181.
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c) Tidak terlalu sering melarang karena akibatnyaktioksk.
d) Bagi anak-anak yang masih kecil, larangan dapagdic
dengan membelokkan perhatian yang lain, yang menari

minatnyat®

Pendampingan keagamaan di asrama Hamasah berupa
kegiatanmentoring Mentoring merupakan salah satu sarana
tarbiyah Islamiyah (pembinaan Islami) yang di dalamnya
dilakukan pembelajaran Islam. Orientasi pendampinga
keagamaan adalah pada pembentukan karakter dabhddpn
Islami pesertasyakhsiyah IslamiyghMentoringadalah sebuah
metode diskusi yang interaktif antara pendampiag pemandu
bersama dengan beberapa peserta (kelompok keaily) ya
membahas suatu masalah atau topik, di mana penadgrataiu
pemandu berposisi setara dengan peserta atau kalau
diperlakukan sebagai narasumber yang mengarahlskusii

peserta.

Secara umum tujuamentoringadalah untuk memberikan
bimbingan, dukungan, pertolongan maupun pendampinga
kepada mentee agar ia dapat mengerjakan tugas-tugasnya
dengan baik. Adapun tujuamentoring Islam adalah untuk

mengajak paranenteeuntuk lebih mengenal dan mencintai

18 |bid., hal. 181-182.
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Islam melalui kegiatan kreatif meningkatkan rashekeamaan
dan persaudaraan antar sesamateeuntuk menjalirukhuwah

Islamiyah'®

Mentoring Islam, sebagai salah satu program dalam bidang
pembinaan remaja muslim, memiliki ruang lingkup axgb

berikut;

a. TujuanMentoring
Mentee memperoleh pemahaman tentang Islam dan
bersemangat untuk beribadah kepada Allah dengaar.ben

b. SasaramMentoring
Mentoring ditujukan kepadamenteedan dibimbing oleh
mentoryang terlatih dan terkontrol perkembangannya.

c. Pelaksanaan
Mentoring dilakukan satu pekan sekali selama 2 jam atau
lebih. Kegiatanmentoring ini memiliki dua pelaku yaitu
mentordan mentee. Mentoadalah penasihat utama dalam
kelompok, sedangkamenteeadalah pesertanentoring.
Mereka mengadakan pertemuan sepekan sekali, dengan
waktu pertemuan yang telah disepakati bersZnvetode

yang biasa digunakan dalam pelaksamaantoring, antara

1 Muhammad Ruswandi dan Rama Adeyas#anagemen., (Karawang: Ilham
Publishing, 2012), hal.1
20 |bid., hal. 1.
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lain metode ceramah, diskusi, tanya jawab, praktddah
buku, dan penugasan.
2. Sikap Keberagamaan
a. Pengertian

Sikap menurut kamus besar bahasa Indonesia agdglah
perilaku, gerak-gerik atau perbuatan dan sebagaiggag
berdasarkan pada pendirian dan keyakhanSedangkan
keberagamaan adalah memeluk agama serta taat kepadaa
sesuai dengan agama yang dianutya dalam segalakbeerihal
agamat?

Psikologi merupakan ilmu tentang perilaku, dengan
pengertian bahwa perilaku atau aktivitas-aktivitas merupakan
manifestasi kehidupan psikis. Perilaku yang adaapadividu itu
tidak timbul dengan sendirinya, tetapi sebagai akdari adanya
stimulus atau rangsang yang mengenai individu beitgé

Agama dalam pengertian Glock & Stark adalah sistem
simbol, sistem keyakinan sistem nilai, dan sistegrilgku yang
terlembagakan yang semuanya itu terpusat padagtenspersoalan

yang dihayati sebagai yang paling makn&twi.

21 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KB@&t)jine, www.KBBI.co.id, diakses pada tanggal
05 september 2017

22 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KB@&t)jine, www.KBBI.co.id, diakses pada tanggal
05 september 2017

23 Bimo Walgito,Pengantar Psikologi Umung Yogyakarta: CV Andi Offset, 1980), hal.
11

24 Djamaludin Ancok,Psikologi Islam Solusi Islam atas Problem-problemsikBlogi,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1994), hal. 77-79
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Untuk mendefinisikan agama tidaklah mudah, apatigi
dunia saat ini kita temukan kenyataan bahwa aganaa laeragam.

Dan pandangan seseorang terhadap agama ditentuledmn o
pemahamannya terhadap ajaran agama itu sendiraldalmikian,
bukan berarti makna agama itu tidak ada.

Terlepas dari kontroversi tentang makna agama, yang
dimaksud dengan agama dalam pembahasan ini adgataayang
dirasakan dalam hati, pikiran dan dilaksanakanndailiadakan serta
memantul dalam sikap dan cara menghadapi hidup pada
umumnyaz®

Sikap keberagamaan, sebagaimana perilaku lain rmieaap
ungkapan bagaimana manusia dengan pengondisiaanopelajar
hidup di dunia yang dikuasai oleh ganjaran dan maaf®

Sikap keberagamaan merupakan suatu keadaan yang ada
dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk lggwim laku
sesuai dengan ketaatannya pada agama yang dianBrkzp
tersebut muncul karena adanya konsistensi antapardéayaan
terhadap agama sebagai unsur kognitif, perasabhadi#@p agama
sebagai unsur afektif, dan perilaku terhadap agsebagai unsur

konatif. Jadi dikap keagamaan merupakan integeasira kompleks

25 Sururin, llmu Jiwa Agama, (Jakarta: PT RajaGrafiReérsada, 2004), hal. 5
26 Djamaludin Ancok,Psikologi Islam Solusi Islam atas Problem-problemsikBlogi,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1994), hal. 76
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antara pengetahuan , perasaan, serta tindak kegasatem diri
seseorang’
Keberagamaan diwujudkan dalam berbagai sisi kehitdup
manusia. Aktivitas beragama bukan hanya yang Warkalengan
aktivitas yang tampak dan dapat dilihat mata, tgtaga aktivitas
yang tak tampak dan terjadi dalam hati seseorateh Karena itu,
keberagamaan seseorang akan meliputi berbagai siinMdenurut
Glock & Stark ada lima macam dimensi keberagamaara lain:
1) Dimensi Keyakinan
Dimensi ini berisi pengharapan-pengharapan di noaaag
beragama berpegang teguh pada pandangan teoldgistue
dan mengakui kebenaran doktrin-doktrin tersebumdisi ini
merupakan bagian dari keberagamaan yang berkattagad
apa yang harus dipercayai. Setiap agama mempekeainan
seperangkat kepercayaan di mana para penganuijokiaar
akan taat.
2) Dimensi Praktik Agama

Dimensi ini mencakup perilaku pemujaan, ketaatanrda-
hal yang dilakukan orang untuk menunjukan komitmen
terhadap agama yang dianutnya. Praktik-praktik &eegn ini

terdiri atas dua kelas penting, yaitu:

27 Sururin,limu Jiwa Agama(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2004), hal. 7.
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3)

4)

a. Ritual, mengacu kepada seperangkat ritus, tindakan
keagamaan formal, dan praktik-praktik suci yang isem
mengharapkan para pemeluknya melaksanakan.

b. Ketaatan, ketaatan dan ritual bagaikan ikan dalam a
meski ada perbedaan penting. Apabila aspek ritaal d
komitmen sangat formal dan khas publik, semua agama
yang dikenal juga mempunyai perangkat tindakan
persembahan dan kontemplasi persona yang relatitap,
informal, dan khas pribadi.

Dimensi Pengalaman

Dimensi ini berkaitan dengan pengalaman keagamaan,
persepsi-persepsi dan sensasi-sensasi yang disésm®drang.

Psikologi agama menyebutnya sebagai pengalamamahean

(relegius experienceyaitu unsur perasaan dalam kesadaran

agama yang membawa pada suatu keyakinan

Pengalaman keagamaan ini bisa terjadi dari yariggal
sederhana, seperti merasakan kekhusyukan dalam sladdat

dan ketenangan setelah menjalankannya, yaitu nkamsa

nikmat dan bahagia ketika memasuki bulan Ramadhan.

Dimensi Pengetahuan Agama

Dimensi ini mengacu kepada harapan bahwa orang-
orang yang beragama paling tidak memiliki sejun@ahimal

pengetahuan mengenai dasar-dasar keyakinan, itilgskitab-
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kitab suci, dan tradisi-tradisi. Dimensi pengetahudan

keyakinan jelas berkaitan satu sama lain, karemggiahuan

mengenai sesuatu keyakinan adalah syarat bagiipe@emya.
5) Dimensi Konsekuensi Agama

Dimensi ini mengacu pada identifikasi akibat-akibat
keyakinan keagamaan, praktek, pengalaman, dan fad¢nges-
pengetahuan seseorang dari hari ke hari.

Sikap keberagamaan adalah tingkah laku manusiedala
hubungannya dengan pengaruh keyakinan terhadapaagarg
dianutnya. Keyakinan agama mendorong seseorangk untu
bersikap dan bertingkah laku sesuai dengan ajjsaara
agama. Sehingga sikap keberagamaan adalah sudakam
yang diorientasikan kepada Yang Maha Esa, menyangku
tentang hubungan antara manusia dengan Allah, naanus
dengan manusia, serta manusia dengan lingkungannya.

Jadi, sikap keberagamaan dapat diartikan sebdga si
yang taat kepada agama yang diyakininya dalam sg@gaihal
agama. Yang pada akhirnya mencapai tujuantdgua yaitu
menjalankan segala perintah dan menjauhi larangan.

b. Sikap Keberagamaan Pada Orang Dewasa
Charlotte Buchler melukiskan tiga masa perkembapgaia
periode prapubertas, dan priode adolessen dengamogan yang

merupakan ungkapan batin mereka. Di priode prapagesieh
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Charlotte Buchler dengan kata-kata:"Perasaan sk tenak,
tetapi tidak tahu apa sebabnya”. Untuk priode paler
dilukiskannya sebagai berikut:"saya ingin sesutgiapi tidak tahu
ingin akan apa”. Adapun dalam priode adolesen,aagamukakan
dengan kata-kata:"saya hidup dan saya tahu untaik*&p

Kata-kata yang digunakan Charlotte Bucler tersebut
mengungkapkan betapa masih labilnya kehidupan gimak-anak
ketika menginjak usia menjelang remaja dan di tesizaja mereka.
Sebaliknya, saat telah menginjak usia dewasa aerlddanya
kemantapan jiwa mereka: “saya hidup dan saya tatwkuapa”,
menggambarkan bahwa di usia dewasa orang sudah liknemi
tanggungjawab serta sudah menyadari makna hidupgddekata
lain, orang dewasa sudah memahami nilai-nilai ydipdihnya dan
berusaha untuk mempertahankan nilai-nilai yandidipra. Orang
dewasa sudah memiliki identitas yang jelas danikagian yang
mantap.

Menurut H. Carl Witherington, di priode adolesen in
pemilihan terhadap kehidupan mendapat perhatiamg yegas.
Sekarang mereka mulai berpikir tentang tanggundjawaesial
moral, ekonomis, dan keagama&amada masa adolesen anak-anak

berusaha untuk mencapai sesuatu cita-cita yanga&b€$di usia

28 H, JalaluddinPsikologi Agama(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2016), hal. 93.
2 |bid., hal 93.
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dewasa biasanya seseorang sudah memiliki sifatbleefian yang
stabil. Stabilisasi sifat-sifat kepribadian ini arg lain terlihat dari
cara bertindak dan bertingkahlaku yang agak bérstap (tidak
mudah berubah-ubah) dan selalu berulang kembali.

Kemantapan jiwa orang dewasa ini, setidaknya mekdrer
gambaran tentang bagaimana sikap keberagamaan qradg
dewasa. Mereka sudah memiliki tanggungjawab teghastem
nilai yang dipilihnya, baik sistem nilai yang bemrdoer dari ajaran
agama maupun yang bersumber dari norma-norma laiamd
kehidupan. Pokoknya, pemilihan nilai-nilai tersebuélah
didasarkan atas pertimbangan pemikiran yang maBargasarkan
hal ini, maka sikap keberagamaan seorang di usiagiesulit untuk
diubah. Jikapun terjadi perubahan mungkin proseeijadi setelah
didasarkan atas pertimbangan yang mating.

Sebaliknya, jika seorang dewasa memilih nilai yang
bersumber dari nilai-nilai non agama, itupun akigedahankannya
sebagai pandangan hidupnya. Kemungkinan ini mengetuang
munculnya kecenderungan sikap yang anti agama, nbdaurut
pertimbangan akal sehat, terdapat kelemahan-kemgdrtentu
dalam ajaran agama yang dipahaminya. Bahkan takgasikap anti

agama seperti itu diperlihatkannya dalam bentulapsiknenolak

%0 bid., hal. 94.
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hingga ke tindakan memusuhi agama yang dinilaingagikat dan
bersifat dogmatis.

Sebaliknya, jika nilai-nilai agama yang mereka Hpili
dijadikan pandangan hidup, maka sikap keberagameamterlihat
pula dalam pola kehidupan mereka. Sikap keberaganaakan
dipertahankan sebagai identitas dan kepribadiarekaerSikap
keberagaan ini membawa mereka secara mantap nmgalajaran
agama yang mereka anut. Sehingga, tak jarang kétsgragamaan
ini dapat menimbulkan ketaatan yang berlebihanrdanjurus ke
sikap fanatisme. Karena itu, sikap keberagamaangodewasa
cenderung didasarkan atas pemilihan terhadap aggrama yang
dapat memberikan kepuasan batin atas dasar pentyabaakal
sehaf}!

Sikap keberagamaan orang dewasa memiliki perspeaktd
luas didasarkan atas nilai-nilai yang dipilihnyale itu, sikap
keberagamaan ini umumnya juga dilandasi oleh pandai
pengertian dan perluasan pemahaman tentang ajgeanaayang
dianutnya. Beragama, bagi orang dewasa sudah nkawmskap
hidup dan bukan sekedar ikut-ikutan.

c. Ciri-ciri Sikap Keberagamaan

%1 1bid., hal 94-95.
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Sejalan dengan tingkat perkembangan usianya, mkdga s

keberagamaan pada orang dewasa antara lain memiilHgiri

sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Menerima kebenaran agama berdasarkan pertimbangan
pemikiran yang matang, bukan sekedar ikut-ikutan

Cenderung bersifat realis, sehingga norma-normanagabih
banyak diaplikasikan dalam sikap dan tingkah laku

Bersikap positif terhadap ajaran dan norma-nornaanag dan
berusaha untuk mempelajari dan memperdalam pemahama
keagamaan

Tingkat ketaatan beragama berdasarkan atas perngabalan
tanggungjawab diri hingga sikap keberagamaan mkanpa
realisasi dari sikap hidup

Bersikap lebih terbuka dan wawasan yang lebih luas

Bersikap lebih kritis terhadap materi ajaran agasehingga
kemantapan beragama selain didasarkan atas penmtjeba
pemikiran, juga didasarkan atas pertimbangan laém

Sikap keberagamaan cenderung mengarah kepadaip&pe-t
kepribadian masing-masing, sehingga terlihat adaeysaruh
kepribadian dalam menerima, memahami serta melakaan

ajaran agama yang diyakininya
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8) Terlihat adanya hubungan antara sikap keberagaeagan
kehidupan sosial, sehingga perhatian terhadap kepgan
organisasi sosial keagamaan sudah berkemi3ang.

d. Fungs Agama Dalam Kehidupan
Agama tak akan dapat dipisahkan dari kehidupan
masyarakat, karena agama itu sendiri ternyata Idiger dalam
kehidupan bermasyarakat. Dalam praktiknya, fungaimea dalam
masyarakat antara lain sebagai berikii.

1) Edukatif, para penganut agama berpendapat bahvea @igama
yang mereka anut memberikan ajaran-ajaran yangsharu
dipatuhi. Ajaran agama secara yuridis brfungsi meumy dan
melarang

2) Penyelamat, keselamatan yang diberikan oleh agaeti@uti
dua alam yaitu dunia dan akhirat.

3) Pendamai, melalui agama seseorang yang bersalabextdosa
dapat mencapai kedamaian batin melalui tuntunamagRasa
berdosa dan bersalah akan segera hilang memadii tob

4) Social control, para penganut agama sesuai defj@amagama

yang dianutnya, baik secara pribadi maupun seadoaipok.

32 bid.,hal. 95.
33 Bambang Syamsul ArifirPsikologi Agama(Bandung: Pustaka Setia, 2008), hal. 149.
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5) Pemupuk rasa solidaritas

6) Transformatif, ajaran agama dapat mengubah kehmdupa
kepribadian seseorang atau kelompok menjadi kehmigaru
sesuai dengan ajaran agama yang dianutnya.

7) Kreatif, ajaran agama mendorong dan mengajak para
penganutnya untuk bekerja produktif bukan saja lkuntu
kepentingan dirinya sendiri, tetapi juga untuk kepean orang
lain

8) Sublimatif, ajaran agama menguduskan segala usahasia,
bukan saja bersifat agama ukhrawi, melainkan jagey Yersifat
duniawi.

F. Metode Pendlitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapanggield Research)
yaitu penelitian dengan menggunakan informasi ydipgroleh dari
sasaran atau subyek penelitian yang selanjutngdulisnforman atau
responden melalui instrumen pengumpulan data sepewancara,
observasi, dan sebagaiff;aPemaparan analisisnya bersifat induktif
dan berkelanjutan yakni proses mencari serta menyusecara

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancatatan lapangan,

34 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan ZaStrategi Belajar MengajafJakarta: PT Rineka
Cipta, 2010), hal. 174
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dan bahan-bahan lainnya yang mudah dipahami danat dap
diinformasikan kepada orang lain.
2. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan data kuélitat
(qualitative research).Penelitian kualitatif mempunyai dua tujuan
utama yaitu menggambarkan dan mengungkapkard€scribe and
explore) dan menggambarkan dan menjelaskam describe and
explain).®
3. Subjek Penelitian
Subjek penelitian yaitu orang atau apa saja yangadesumber
data dalam penelitian. Sedangkan menurut Suha#siikunto, subjek
penelitian adalah subjek di mana data diperolekteiupa benda gerak
atau proses sesudtuAdapun yang menjadi subjek penelitian ini yaitu:
a. Mahasiswi Asrama Hamasah
b. Para Pendamping keagamaan
c. Masyarakat sekitar
d. Teman sejawat mahasiswi di Asrama Hamasah
4. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan gden
mengambil berbagaketting berbagai sumber, dan berbagai cara. Ketika

mengambil darsettingnya, penulis mengumpulkan data secara alamiah

%5 Nana Syaodih Sukmadinatiletode Penelitian Pendidikar(Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2010), hal. 60.

3¢ Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktilakarta: Rineka
Cipta, 2002), hal. 107.
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(natural setting misalnya di asrama dengan pengurus Asrama, pada
acara pendampingan keagamaan, kegiatan di luanasraasyarakat
lingkungan sekitar asrama, dan lain sebagainya.

Ketika penulis mengambil data dari sumbernya selzrgsung,
hasil yang didapatkan seringkali tidak sesuai dengang penulis
harapkan. Sumber data terbagi menjadi dua yaitiosuprimer adalah
sumber data yang langsung memberikan data kepadmmpeul data,
misalnya ketika penulis bertanya kepada para pepitgnkeagamaan,
mahasiswi di Asrama Hamasah, teman sejawat mahagissama
Hamasah. Sumber skunder merupakan sumber yang ladgkung
memberikan data kepada pengumpul data misalny&akeienulis
melakukan observasi ketika dilaksanakan kegiatandgapingan
keagamaan maupun lewat dokumen yang penulis dapdtka pihak
pengurus Asrama Hamasah maupun pengelola pendamping
keagamaan.

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini mengkan
observasi, wawancaraferview), dan dokumentasi.

a. Observasi
Observasi digunakan ketika penelitian berkenaargaten
prilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alamhila responden

yang diamati tidak terlalu besHr.

37 Ibid., hal. 204.
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Data yang digali dari observasi yaitu penulis ingin
mengetahui lebih dalam tentang perubahan yangdiepada
mahasiswi di Asrama Hamasah setelah mengikuti teagia
pendampingan keagamaan. Baik dari segi prilakuggt@huan
agama, maupun ibadahnya.

Dalam penelitian ini, menggunakan observasi paidi di
mana penulis terlibat dengan kegiatan sehari-mangyang sedang
diamati atau yang digunakan sebagai sumber datalitpeante.
Penulis ikut serta dalam kegiatan pendampingandtagn seperti
dalam acar&tadium Generalenembagikan pos tes pendampingan
keagamaan kepada mahasiswi di Asrama Hamasah, edpaitdn
ibadah sehari-hari di Asrama Hamasah seperti shokghrib
berjama’ahal-ma’tsurat bersama. Sambil melakukan pengamatan,
peneliti ikut melakukan apa yang dikerjakan olemiser data, dan
ikut merasakan suka dukanya. Sebelum melakukannasse
penulis telah menyiapkan instrumen yang beiitgra-itemtentang
kejadian atau tingkah laku yang digambarkan akgacie

b. Wawancaralfterview)

Wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk

melakukan studi pendahuluan dan menemukan jawaban

permasalahan yang harus diteliti. Jumlah resporydey diteliti

38 Sugiyono,Metode Penelitian, Pendekatan Kuantitatif, Kualftadan R&D,(Bandung:
Alfabeta, 2010), hal.310.

33



sedikit dan membutuhkan jawaban lebih mendalamrdapgonden
sehingga digunakan cara ini.

Wawancara dalam penelitian ini menggunakan wawancar
mendalam lg-depth interviey. Tujuannya untuk menemukan
permasalahan secara lebih terbuka di mana pihak yhkejak
wawancara diminta pendapat dan ide-idenya. Pemelnlengarkan
secara teliti dan mencatat apa yang dikemukaka iof®rman
kemudian ditindaklanjuti sebagai bahan untuk menuiiasil
penelitian.

Penulis melakukan wawancara terhadap mahasiswi di
Asrama Hamasah, para pendamping, masyarakat seldtaan
sejawat mahasiswi di Asrama Hamasah, serta pencistemma
Hamasabh.

. Dokumentasi

Merupakan teknik pengumpulan data yang mempunyai Ci
yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik ydaig, yaitu
wawancara dan kuesioner. Metode dokumentasi dadaeligan ini
telah dilakukan untuk mencari data mengenai habhal variabel
yang berhubungan dengan penelitian seperti dalanduimo
pendampingan keagamaan, catatan-catatan para peindaerkait

kegiatan pendampingan keagamaan, dan lain sebagainy
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d. Triangulasi

Dalam pengumpulan data, triangulasi diartikan sabag
teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungéan
berbagai teknik pengumpulan data dan sumber datatgdah ada.
Peneliti mengumpulkan data sekaligus menguji kik@ib data,
yaitu mengecek kredibilitas data dengan berbagdinike
pengumpulan data dan sumber didta.

Model triangulasi yang digunakan dalam penelitraryaitu
triangulasi teknik, yaitu penulis menggunakan tkkpengumpulan
data yang berbeda-beda untuk mendapatkan dari swyaufg sama.
Penulis menggunakan observasi partisipatif, wawancendalam,
dan dokumentasi terhadap sumber yang sama yakuatee
melakukan wawancara ketika kegiatan tersebut Qeshk/ dan
mendokumentasikannya dalam bentuk foto.

5. Teknik Analisis Data
Setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan da¢alu
digarap oleh peneliti. Dalam skripsi ini analisegalselama di lapangan
menggunakan model Miles dan Huberffan
a. Reduksi Datal@ata Reductioh
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cularpyak,

untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan irifdakin lama

39 Ibid., hal. 330
40 Sugiyono,Metode Penelitian PendidikaPendidikan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 337
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melaksanakan penelitian, peneliti mengakdsimpulan
bahwa pendampingan keagamaan dalam membentuk ksk&pagamaan
pada mahasiswi di Asrama Hamasah Sapen Demangaakartp sebagai

berikut:

1. Berdasarkan analisis proses kegiatan pendampingagaknaan pada
mahasiswi di Asrama Hamasah ada beberapa kompoaewg Yy
mengarahkan pada aspek pembentukan sikap keberagsaitu pada
materi yang diberikan, muatan acara, dan metodeg yhgunakan.
Mentor juga memberikan contoh/teladan kepada parenteaya
sebagai upaya pembentukan sikap keberagamaan gewzatee

2. Pendampingan keagamaan mampu memberikan peran dalam
pembentukan sikap keberagamaan mahasiswi yangatidgg\srama
Hamasahpada beberapa aspek. Yakni memiliki sikap yang mgata
dalam beragama, berwawasan luas, memiliki sikag {enbuka, peduli
terhadap lingkungan sekitar, dan selalu berusatsikiap optimis, serta
kritis terhadap sesuatu. Berdasarkan 10 subjef§ ggadikan sampel
penelitian yang dibagi menjadi tiga kelompok. Kepmk yang pertama
berasumsi bahwa pendampingan keagamaan kurangrdoergalam
pembentukan sikap keberagamaan, kelompok kedua lyaragpumsi

bahwa pendampingan keagamaan berperan dalam perkdrersikap
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keberagamaan, yang terakhir kelompok yang berasumasiwa
pendampingan keagamaan sangat berperan dalam pek#esikap
keberagamaan. Diperoleh hasil sebanyak 1 orang gamgganggap
bahwa pendampingan keagamaan kurang berperan datambentuk
sikap keberagamaan. Sebanyak 4 orang yang menjdahlva
pendampingan keagamaan berperan dalam pembentuikap s
keberagamaan, dan sebanyak 4 orang yang menjawhivaba
pendampingan keagamaan sangat berperan dalam pikderdikap
keberagamaan. Apabila dilihat dari pengamatan @avahan atas
pertanyaan yang diajukan peneliti beberapa subgel gudah cukup
terbentuk sikap keberagamaannya ia memenuhi bebasgpek sikap
keberagamaannya yang berkembang menurut Jalaludamtaranya
matang dalam beragama, bersifat terbuka, berwawasas,
berpandangan positif, dan realistis. Sedangkanssdityek yang belum
begitu terbentuk sikap keberagamaannya disebabkaen& tidak
tercapainya beberapa aspek dari keseluruhan aggikeberagamaan
menurut Jalaludin. Ada faktor pendukung dalam pers@an sikap
keberagamaan, di antaranya adalah sholat berjamdiaAsrama
Hamasah, ahsinul Qur’an, tahfizhul Qur'an, olahraga bersama setiap
dua pekan sekali dan kajian bersama ustadz. Slealanfaktor
penghambatnya yaitu masih sering bolos dalam leg@éndampingan
keagamaan bahkan untuk sekarang tidak lagi rutimgiketi kegiatan

pendampigan keagamaan. Sesungguhnya di dalam &egiat
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pendampingan keagamaan banyak hal baru yang agarolih, baik
dari segi wawasan, segi bersikap dalam bermuantEaban teman,
dan materi-materi baru yang didapatkan.

B. Saran

1. Kegiatan pendampingan yang telah terealisasi sarajan manhaj
dengan pelaksanaannya agar ditingkatkan untuk jehgm sesuai.
Sebagai evaluasi dan lebih mempersiapkan pada pgugan
berikutnya. Hal ini supaya pendampingan yang telegmcanakan dapat
terealisasi. Karena dari perencanaan tersebut rkgagetahui arah
tujuan pendampingan keagamaan yang akan dicapai.

2. Pembiasaan keagamaan yang sudah ada seperti begjatna’ah,
tahsinul qur'an, dan kajian bareng ustadz dipertkfia dan ditegaskan
kepada semua mahasiswi yang tinggal di Asrama Hatmas

3. Seorangmentor dalam kegiatan pendampingan keagamaan harusnya
lebih kreatif dalam membawakan suasana forum agdak t
membosankan.

4. Seorangnentordalam kegiatan pendampingan keagamaan harus pandai
dalam mendekatkan diri dan merangkul aadiknteaya agar terjalin
kedekatan hati dan timbul kenyamanan serta kehamgdalam
kelompok pendampingan keagamaan.

5. Seorangnentordalam kegiatan pendampingan keagamaan tidak hanya

fokus dalam memberikan materi keilmuan saja, nanmgatlah
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tugasnya adalah membina dan mampu mengembangkamspsétiap
menteaya.

6. Seorangmenteejuga harus berani dalam memberikan saran kepada
mentonya dan harus komitmen untuk hadir selalu dalamndae
pendampingan keagamaan setiap pekannya.

C. Kata Penutup

Segala puji bagi Allah SWT yang telah memberikasiafah dan
pertolongan-Nya kepada peneliti. Sehingga pemabinpu menyelesaikan

skripsi ini dengan lancar.

Peneliti menyadari dalam penyusunan skripsi ini imdmnyak
kekurangan yang perlu dikembangkan lagi. Pembahtsdang “Peran
Pendampingan Keagamaan dalam Pembentukan Sikapragebsan
mahasiswi di Asrama Hamasah Sapen Demangan Yoggakdak cukup

berhenti sampai di sini.

Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi penditisksnya dan
bagi dunia pendidikan. Apa yang telah dibahas @irdaya menjadi bekal

acuan ke depan yang lebih baik bagi peneliti-parmdrikutnya.
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Pedoman Pengumpulan Data

A. Pedoman Observasi
Pedoman observasi pendampingan keagamaan
1. Proses pendampingan keagamaan
2. Sikapmenteeketika proses pendampingan keagamaan
3. Metode yang digunakan
Pedoman observasi sikap keberagamaan
1. Aktivitas keagamaamentee
2. Perilakumentedli lingkungan sekitar
Pedoman observasi tempat penelitian
1. Letak dan keadaan geografis
2. Kondisi dan situasi lingkungan
3. Tata dan letak bangunan
4. Sarana dan fasilitas umum
B. Pedoman Wawancara
1. Mentorpendampingan keagamaan
a. ldentitas pribadi
Waktu dan tempat
Tentang Pendampingan Keagamaan
Tentang Sikap Keberagamaan
Strategi dan metode pembelajaran
2. Menteependamplngan keagamaan
a. ldentitas pribadi
b. Waktu dan tempat
c. Latar belakangnentee
d. Pertanyaan-pertanyaan tentang aspek sikap kebesiagamenurut
teori Jalaludin
3. Teman Sebaymentee
a. ldentitas pribadi
b. Waktu dan tempat
c. Latar belakang
d. Pertanyaan-pertanyaan tentang prilakenteeselaku teman dalam
kesehariannya
4. Masyarakat sekitar
a. ldentitas pribadi
b. Waktu dan tempat
c. Latar belakang
d. Pertanyaan-pertanyaan mengenai sikap sosial maasis

®oooT
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C. Pedoman Dokumentasi
1. Identitas Asrama Hamasah
2. Bagan struktur organisasi Asrama Hamasah
3. Gambaran umum sekolah
a. Profil Asrama Hamasah
b. Sejarah singkat Asrama Hamasah Sapen Demangan kéotgy/a
c. Visi, Misi, dan Tujuan

96



Lampiran Il

Pedoman Wawancar a

A. Pedoman Wawancara Mentee Pendampingan K eagamaan

1.

o

B. Ped

Seperti apa metode/ strategi yang digunakan kegid@adampingan
keagamaan?

Bagaimana perilaku siswa ketika kegiatan pendanapirigeagamaan
berlangsung?

Model seperti apa yang digunakan untuk menanamki&ap s
keberagamaan padaente@

Bagaimana cara menumbuhkan sikap sosial pratde@

Materi apa saja yang disampaikan kepaatee

Muatan acara apa saja yang dimasukan dalam kegiatedampingan
keagamaan?

oman Wawancara Sikap K eberagamaan M ahasiswi

Menurut Jalaludin, ciri-ciri sikap keberagamaan g/delah berkembang
dengan baik mencakup beberapa aspek sebagai berikut

1.

Menerima kebenaran agama berdasarkan pertimbangarki@an

yang matang, bukan sekedar ikut-ikutan.

a. Dalam melaksanakan ibadah, apakah kamu benar nadniget
aturan-aturannya dan bukan karena melihat orangriaiakukan
seperti itu?

Contohnya: membaca surat alkahfi setiap hari jum’at
Cenderung bersifat realis, sehingga norma-normeagdebih banyak
diaplikasikan dalam sikap dan tingkah laku
b. Setelah memahami aturan-aturan dalam ajaran Isjaakah kamu

langsung menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari?

Contoh: puasa sunnahyaumul bidh apakah kamu

melaksanakannya?

Bersikap positif terhadap ajaran dan norma-nornaaag dan berusaha

untuk mempelajari dan memperdalam pemahaman keagama

c. Bagaimana cara pandangmu terhadap syari'at begnoiy
Apakah kontra atau memberontak karena adanya atygersebut?

Tingkat ketaatan beragama berdasarkan atas pengabadan

tanggungjawab diri hingga sikap keberagamaan mkampeaealisasi

dari sikap hidup
d. Dalam sehari-hari apakah anda melaksanakan sholatval
waktu?
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e. Dalam kehidupan sehari-hari apakah anda bertutiar leanah
lembut dan menjaga sopan santun?

5. Bersikap lebih terbuka dan wawasan yang lebih luas

f. Bagaimana cara anda bersikap kepada orang yang tida
sepemikiran dengan anda? Baik dari segi budayatatancara
beribadah?

6. Bersikap lebih kritis terhadap materi ajaran agasehingga
kemantapan beragama selain didasarkan atas pengab@emikiran,
juga didasarkan atas pertimbangan hati nurani

g. Setelah mendapatkan wawasan baru apakah anda hanya
menerima saja? Atau mencari sumber lain untuk anda
integrasikan?

7. Sikap keberagamaan cenderung mengarah kepadgedespribadian
masing-masing, sehingga terlihat adanya pengarphbleglian dalam
menerima, memahami serta melaksanakan ajaran agang
diyakininya

h. Ketika anda menerima suatu ilmu baru terutama itemitang
Islam, apakah anda mencari yang sesuai denganika&mgnda?
Bukan karena anda yakin kalau itu yang benar.
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Lampiran Il
Catatan Lapangan |

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/ Tanggal : Rabu, 04 September 2017
Lokasi : Asrama Hamasah

Waktu : 06:00—- Selesai

Sumber Data : Situasi Asrama Hamasah
Deskripsi Data:

Informasi berikut diperoleh dari observasi yangqggi lakukan di Asrama
Hamasah Sapen Demangan Yogyakarta. Observadakukian untuk mengetahui kondisi
lingkungan asrama dan mahasiswi secara umum.

Saat peneliti mengamati suasana Asrama Hamasagljtpererasakan kedamaian ketika
melihat gedung Asrama Hamasah yang berwarna hijadettata dengan rapi.

Ditambah suasana di pagi hari dan malam hari yaladpsdihiasi dengan kegiatan-kegiatan
yang bermanfaat bagi mahasiswinya. Salah satutegiga adalatahsinul Qur'andan
tahfizhulQur'an. Suasana seperti itu menambah kesejukaaldimdhati. Saya langsung
menuju Mbak Dian selaku pengurus Asrama Hamasaiseaang duduk, dengan senyum
ramah Mbak Dian menyapa peneliti dan menanyakaeriktaman peneliti. Setelah itu
peneliti berbincang dengan santai karena sudala,bifis merupakan cara kita untuk
mengakrabkan diri antara satu dengan yang lainnya.

Awalnya dibuka dengan pembicaraan skripsi, bédetanya meneliti tentang apa
dek?, saya pun menjawab tentang pendampingan keagaftoh begitu, kamu meneliti
dimana?”, dan saya pun sambil tersenyum ceria mvabjddi Hamasah mbak”. Awalnya
beliau sempat kaget, tapi beliau mengatakan “baugye dek, silahkan saja kalau mau
meneliti disini”. Alhamdulillah sambutan dan respga cukup baik.

Sesuai dengan yang peneliti amati, bahwa di Astdamasah menerapkan nilai-
nilai Islam mulai dari hal terkecil hingga ke yalngsar. Mulai dari diri sendiri hingga ke
orang lain. Salah satu contohnya jika ingin memaeidal teman harus izin terlebih
dahulu. Jika sedang berada di kamar mandi tidadhdaésuara dan menjawab pertanyaan
orang-orang yang berada di luar kamar mandi, hbojeh menggunakan kode. Baru kali
ini saya menemukan budaya kos-kosanyang seperti ini

Interpretas:

Asrama Hamasah terletak pada wilayah yang cukagesis. Asrama ini membudayakan
tanamkan akhlak baik dimanapun berada. Sikap rdraéhantar warga asrama maupun
dengan warga dari luar asrama cukup peneliti rasaka
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Catatan Lapangan ||

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/ Tanggal : Selasa, 17 Oktober 2017

Lokasi : Asrama Hamasah

Waktu : Pukul 16.00 WIB

Sumber Data : Salah sanentor (mentorpendampingan keagamaan)
Deskripsi Data:

Proses pendampingan keagamaan diawali dengan meandmc dan
membaca Al-Quran secara bergantian. Setelah itu sms$i berita aktual yang
membahas terkait isu terkini. Ada salah sagnteeyang bertugas untuk mencari
isu aktual yang lagi memanas. Tidak hanya satugoyang menyampaikan berita
terkini, mentee yang lain pun boleh mengungkapkan berita terbarangya
diketahuinya. Setelah itu masuk ke sesi berikutymana ada kultum yang
disampaikan oleh salah sahenteeyang bertugas. Pada sesiiménteeyang lain
boleh ikut menanggapi. Ada beberapa pertanyaaaitdadtum yang disampaikan.
Kemudian, masuk ke sesi berikutnya yaitu kegiatimengenai materi yang akan
disampaikan olelmentor kepadamenteaya. Materi yang disampaikan sesuai
dengan yang ada di manhaj. Setelaentor menyampaikan materimentee
diberikan kesempatan untuk bertanya dan bersikdp ddlam forum. Usai
pemberian materi olementor selnjutnya sesi curhat. Setiapenteediberikan
waktu untuk meluapkan segala perasaan dan perrmhasajang sedang ia alami.
Harapannya dengan adanya sesi curhat ini terjaimkgtan hati antara anggota
kelompok pendampingan keagamaan
Interpretas :

Pelaksanaan pendampingan keagamaan dari kegiatamukaan sampai
pentup dapat membantu mengarahkan pengembangap kidaeragamaan
mahasiswi. Sikap atau tindakan yang dilakukan otentor juga secara tidak
langsung membantu mengarahkan pengembangan sikappgamaan dari aspek
tertentu.

100



Lampiran IV

Hari/Tanggal
Jam
Lokasi

Sumber Data

Transkrip Wawancara |

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

: Jumat, 30 September 2017
: 19.00-20.00 WIB
: Asrama Hamasah Gedung Selatan lantai 1

: Angkatan atas

Naila Afwaji (23 Tahun) Asal Asrama Hamasah

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

: Dalam mengikuti pendampingan keagamapakah kamu
benar mengetahui aturan-aturannya dan bukan karena
melihat orang lain melakukan seperti itu?

: saya tidak mengikuti pendampingandmagn atas dasar
pemahaman yang mantap, karena saya tidak mendapat
penjelasan yang gamblang terkait konsep pendampinga
keagamaan, mengenai kerahasiaan anggota didalam
kelompok pendampingan keagamaan, terkait kajiaiakaj
yang disampaikan, dll.

. Setelah memahami aturan-aturan dalaana@mj Islam,
apakah kamu langsung menerapkannya dalam kehidupan
sehari-hari?

. berusaha untuk menerapkannya daldmdulgan, tapi
bukan atas dasar pendampingan keagamaan saya
menjalankannya.

. setelah mengikuti pendampingan keagamaaitu sudah
memahami banyak tentang ajaran Islam, bagaimana
pandangan anda terhadap syari'at Allah tentang
berpoligami?

. ya, saya menerima dan memahmi tesjamigat tersebut,
tapi bukan berarti sikap penerimaan saya karena iku
sertanya saya dalam kegiatan pendampingan keagamaan

Dalam sehari-hari apakah anda melaksanaholat di
awal waktu? Dan dalam kehidupan sehari-hari andathe
kata lemah lembut dan menjaga sopan santun?
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Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

. bagi saya patokan sholat lima wabktusikap baik, dll
untuk saya pribadi bukan suatu kesadaran yang saya
dapatkan dari pendampingan keagamaan melainkan dari
kajian-kajian di luar atau kajian dari video-vid&ioyoutube
: Bagaimana cara anda bersikap kepadagoyang tidak
sepemikiran dengan anda? Baik dari segi budayatatan
cara beribadah?

. saya tetap bersikap biasa sajasaga belum mengikuti
pendampingan keagamaanpun saya tetap berusaha untuk
menghargai, karena itu lahir atas dasar kesad@iaeddiri.
:Setelah mendapatkan wawasan baru dardgmepingan
keagamaan apakah anda hanya menerima saja? Atau
mencari sumber lain untuk anda integrasikan?

karena saya sudah tidak aktif metigikegiatan
pendampngan keagamaan jadi saya jarang mendapatkan
wawasan baru dari kegiatan tersebut.

: Ketika anda menerima suatu ilmu barwttana ilmu
tentang Islam, apakah anda mencari yang sesuaiadeng
keinginan anda? Bukan karena anda yakin kalauangy
benar.

. jelas saya mencari yang sesuai daokcdengan
pengetahuan yang saya terima, karena itu menentukan
bagaimana ketika saya menjalankannya.
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Hari/Tanggal
Jam
Lokasi

Sumber Data

Transkrip Wawancarall

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

: Kamis, 21 September 2017
:12.00- 13.00 WIB

: Asrama Hamasah gedung selatan

Menteelll

Syifa Nadia (22 Tahun) Asal Asrama Hamasah

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

: Dalam mengikuti pendampingan keagamapakah kamu
benar mengetahui aturan-aturannya dan bukan karena
melihat orang lain melakukan seperti itu?

ya meskipun pada awalnya tidak, narsaiing
berjalannya waktu semakin bertambah informasi yang
meyakinkan dan untuk terus mengikuti pendampingan.
. Setelah memahami aturan-aturan dalaana@j Islam,
apakah kamu langsung menerapkannya dalam kehidupan
sehari-hari?

. ya, karena bagi saya itu adalahratlaa Allah
. setelah mengikuti pendampingan keagamaaitu sudah
memahami banyak tentang ajaran Islam, bagaimana
pandangan anda terhadap syariat Allah tentang
berpoligami?

' ya, saya menerima dan memahami tesyan’at tersebut,
ditambah dengan ilmu yang saya terima dari pendagapi
keagamaan saya lebih mengetahui lagi dari segdigphn
nyata

Dalam sehari-hari apakah anda melaksanaholat di
awal waktu? Dan dalam kehidupan sehari-hari andatbe
kata lemah lembut dan menjaga sopan santun?

. ya, saya akan selalu berusaha meelakibaik lagi dari
hari ke hari, tidak ingin menjadi lebih buruk dari
sebelumnya. Dalam prinsip hidup saya, jika sayaktidgin
di kasarin maka jangan sampai bertutur kata yafai thaik
ke orang lain.
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Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

: Bagaimana cara anda bersikap kepadagoyang tidak
sepemikiran dengan anda? Baik dari segi budayatatan
cara beribadah?

. saya lebih toleran dan menjadi l&drbuka tanpa ingin
membedakan antara satu dengan yang lain.

:Setelah mendapatkan wawasan baru dardgmepingan
keagamaan apakah anda hanya menerima saja? Atau
mencari sumber lain untuk anda integrasikan?

. ya , saya mendapatkan wawasan basudya seputar
dakwabh islamiyah

: Ketika anda menerima suatu ilmu barwttana ilmu
tentang Islam, apakah anda mencari yang sesuaiadeng
keinginan anda? Bukan karena anda yakin kalauangy
benar.

. saya lebih mengutamakan kebenaraan&kaaya ingin
menerapkan untuk membiasakan yang benar dan bukan
membenarkan yang biasa.
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Hari/Tanggal
Jam
Lokasi

Sumber Data

Transkrip Wawancaralll

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

: Rabu, 13 September 2017
: 20.00- 21:00WIB

: Asrama Hamasah Gedung Tengah

Mentedlll

Ayjah Zukriah Romadhoni (21 Tahun) Asal Asrama Hsama

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

: Dalam mengikuti pendampingan keagamapakah kamu
benar mengetahui aturan-aturannya dan bukan karena
melihat orang lain melakukan seperti itu?

: ya saya memahami dan mantap untukikoéinga, karena
bagi saya pribadi kegiatan pendampingan keagamaan i
adalah salah satu sarana buat diri kita untuk wselal
meningkatkan kapasitas diri kita dan ruhani kitika Janpa
ada forum seperti ini bagi saya hati ini akan &tassong.

. Setelah memahami aturan-aturan dalaana@mj Islam,
apakah kamu langsung menerapkannya dalam kehidupan
sehari-hari?

. setelah saya mengikuti pendampingagamaan, saya
lebih termotivasi untuk setiap harinya menjalankamalan
ibadah yang sunnah maupun wajib. Karena ketika saya
sudah mendapatkan ilmunya maka saya harus
mengamalkannya.

. setelah mengikuti pendampingan keagamaaitu sudah
memahami banyak tentang ajaran Islam, bagaimana
pandangan anda terhadap syari'at Allah tentang
berpoligami?

. ya, saya menerima dan memahmi tesjamgat tersebut,
mengenai hal tersebut hanya imanlah yang dapaichesb
Karena mau serumit apapun syariat yang Allah tuainnika
iman kita kuat dan kokoh maka apapun akan terastimu
dan indah.
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Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Dalam sehari-hari apakah anda melaksanaholat di
awal waktu? Dan dalam kehidupan sehari-hari andatbe
kata lemah lembut dan menjaga sopan santun?

: saya akan terus berusaha memaksmvadikdu saya untuk
hal-hal yang bermanfaat, mengapa tidak jika shilatval
waktu lebih utama dibandingkan dilaksanakan di rakhi
waktu.

: Bagaimana cara anda bersikap kepadagoyang tidak
sepemikiran dengan anda? Baik dari segi budayatatan
cara beribadah?

: saya tetap bersikap biasa saja, daarrmanya. Saya tidak
akan mungkin memaksakan orang lain harus sama denga
saya. Apalagi masalah khilafiyah, dan itu bagi sagaeka
juga punya dasar masaing-masing dalam bertindak dan
melakukan sesuatu.

:Setelah mendapatkan wawasan baru dardgmepingan
keagamaan apakah anda hanya menerima saja? Atau
mencari sumber lain untuk anda integrasikan?

. sifat dasar manusia tidak pernahsagraas dengan apa
yang sudah diterima, saya merasa selalu haus &kan i
pengetahuan dan sudah jelas saya akan mencari terus
menerus.

: Ketika anda menerima suatu ilmu barwttana ilmu
tentang Islam, apakah anda mencari yang sesuaiadeng
keinginan anda? Bukan karena anda yakin kalauangy
benar.

: saya akan memilah dan memilih berkiEs&uatnya dalil
dan landasan. Jika landasannya lebih kuat dan lveaka
saya akan mengikutinya.
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sholat berjamaah di Asrama Hamagah
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Wawancara dengan masyarakat




wawancara Mentee
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Nomor
Lamp.
Perihal

Tembusan :

KEMENTERIAN AGAwiA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Alamat :JI. Marsda Adisucipto Telp. 513056, 7103871, Fax. (0274) 519734 http://tarbiyah.uin-suka.ac.id
E-mail : ftk@uin-suka.ac.id. YOGYAKARTA 55281

: B-249\ /Un.02/DT.1/PN.01.1/08/2017 25 Agustus 2017
: 1 Bendel Proposal
: Permohonan Pra Penelitian

Kepada
Yth : Pimpinan Asrama Hamasah

Assalamu’alaikum wr. wb.

Dengan hormat, kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan penyusunan skripsi
dengan TEMA:“PENGARUH HALAQOH TARBIYAH TERHADAP POLA PIKIR SANTRI
DI ASRAMA HAMASAH", diperlukan penelitian.

Oleh karena itu kami mengharap dapatlah kiranya Bapak/Ibu berkenan memberi
izin kepada mahasiswa kami :

Nama : Nurbaiti Khairiyah

NIM 113410032

Semester : X (Sembilan)

Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Alamat :JI. Bimokurdo Sapen GK 1 519A Asrama Hamasah

Untuk mengadakan pra penelitian di Asrama Hamasah

dengan metode pengumpulan data Observasi, Dokumentasi,dan Wawancara.
Adapun waktunya

mulai tanggal 1 4 September 2017

Demikian atas perkenan Bapak/Ibu, kami sampaikan terima kasih.
Wassalamu’alaikum wr. wb.

1. Dekan (sebagai laporan)
2. Kajur PAI
3. Mahasiswa yang bersangkutan ( untuk dilaksanakan )

4,  Arsip
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Alamat : JI, MarsdaAdlsuclpto Telp. (0274) 589621, 512474, Fax. (0274) 586117
hitp:/Marbiyah.uin-suka.ac.id. Email: tk@uin-suka.ac.id YOGYAKARTA 55281

Sertifikat

Nomor: B.3094/Un.02/WD.T/PP.02/09/2016

Diberikan kepada
Nama- : NURBAITI KHAIRIYAH
NIM : 13410032

Jurusan/Pogram Studi : Pendidikan Agama Islam

yang telah melaksanakan kegiatan Magang III tanggal 20 Juni sampai dengan
8 Agustus 2016 di MTs N Godean dengan Dosen Pembimbing Lapangan (DPL)
Hj. Rr. Umi Baroroh, M.Ag. dan dinyatakan lulus dengan nilai 97.60 (A).

Yogyakarta, 2 September 2016

a.n Wakil Dekan I,
Ketua Laboraterium Pendidikan
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e ~ KEMENTERIAN AGAMA

A UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
Dio FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
rutisac STy Alamat: Jl. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 513056 Fax. (0274) 519734
SUNAN KALUIAGA Website: http://tarbiyah.uin‘suka.ac.id YOGYAKARTA 55281

SERTIFIKAT

Nomor : B.2065.a/Un.02/WD.T/PP.02/05/2016

Diberikan kepada
Nama : NURBAITi KHAIRIYAH
NIM : 13410032

Jurusan/Prodi : Pendidikan Agama Islam
Nama DPL  : Dr. Mahmud Arif, M.Ag.

yang telah  melaksanakan  kegiatan  Praktik Pengalaman

L;apanga'n/Magang [I'tanggal 27 Februari s.d 27 Mei 2016 dengan nilai:
93.57 (A-)

Sertifikat ini diberikan sebagai bukti lulus Magang II sekaligus sebagai

syarat untuk mengikuti Magang I11. -

Yogyakarta, 27 Mei 2016

a.n Wakil Dekan Bidang Akademik
Ketua,

sk
/

Adhi Setivawan, M.Pd.
NIP. 19800901 200801 1 011
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESI)
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

g LEMBAGA PENELITIAN DAN
Qi  PencasoiaN KEPADA MASYARAKAT (Lo2m)

Nomor: B-420.1/UIN.02/L.3/PM.03.2/P5.48/12/2016

Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LPPM) UIN Sunan Kaiijaga
memberikan sertifikat kepada:

Nama . Nurbaiti Khairiyah

Tempat, dan Tanggal Lahir : Patumbak i Gg Saudara, 14 Desember 1995

Nomor Induk Mahasiswa ;13410032

Fakultas . lImu Tarbiyah dan Keguruan

yang telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Integrasi-Interkoneksi Semester Gasal,
Tahun Akademik 2016/2017 (Angkatan ke-91), dii

Lokasi . Widoro Kulon, Bunder

Kecamatan . Patuk

Kabupaten/Kota : Kab. Gunungkiduf -
Propinsi : D.I Yogyakarta

dari tanggal 05 Juni s.d. 30 November 2016 dan dinyatakan LULUS dengan nilai 95,13 (A).
Sertifikat ini diberikan sebagai bukti yang bersangkutan telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata
(KKN) dengan status matakuliah intrakurikuler dan sebagai syarat untuk dapat mengikuti ujian

Munaqgasyah Skripsi.

Yogyakarta, 05 Desember 2016
Ketua,

Dr. Phit, Al Makin, S.Ag., MA.
NIP. : 19720912 200112 1 002
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MINID LY Ur KELIGIVUS AFFAIKS
STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

Qia CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No: UIN.02/L4/PM.03.2/2.41.1.45/2017

This is to certify that:

Name . Nurbaiti Khairiyah
Date of Birth : December 14, 1995
Sex : Female

achieved the following scores on the Test of English Competence (TOEC)

held on November 17, 2017 by Center for Language Development of State
Islamic University Sunan Kalijaga:

-
|

CONVERTED SCORE
Listening Comprehension 40
Structure & Written Expression 40

Reading Comprehension

Total Score

Validity: 2 years since the certificate’s issued

e Wiode, S g, MAZ

5615 199803 1 005

BF Sembodb Artl Widodo, S.Ag., MAg.
NIP. 19680915 199803 1 005
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Alamat :JI. Marsda Adisucipto, Telp. (0274) 513056, Fax (0274) 519734
Website: http:/tarbiyah.uin-suka.ac.id, Yogyakarta 55281

Nomor  : B-209/Un.02/PS.PAL/PP.05.3/07/2017 20 Juli 2017
Lampiran : 1 (Satu)jilid proposal
Perihal ~ : Penunjukan Pembimbing Skripsi
Kepada Yth. :
Bapak Dr. Sangkot Sirait, M.Ag
Dosen Jurusan PAI Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta
Assalamy’alaikum Wr. Wb,
Berdasarkan hasil rapat pimpinan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta pada tanggal 17 Juli 2017 perihal pengajuan Proposal Skripsi
Mahasiswa Program Sarjana (S-1) Tahun Akademik 2016/2017 setelah proposal
tersebut dapat disetujui Fakultas, maka Bapak/Ibu telah ditetapkan sebagai pembimbing
Skripsi Saudara:
Nama : Nurbaiti Khairiyah
NIM  : 13410032
Jurusan : PAI
Judul : PENGARUH MALAQOH TARBIYAH TERHADAP POLA PIKIR SANTRI DI -
ASRAMA HAMASAH SAPEN DEMANGAN YOGYAKARTA
Demikian agar menjadi maklum dan dapat dilaksanakan sebaik-baiknya.
Wassalamu’alaikum Wr.Wb.
an. Dekan
Ketua Jurusan P
0
Tembusan dikirim kepada yth :
1. Arsipybs.
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGER! SUNAN KALIAGA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Alamat :JI. Marsda Adisucipto, Telp. (0274) 513056, Fax (0274) 519734
i Webite: http/fitk uin-suka.ac.id, Yogyakarta 55281

BUKTI SEMINAR PROPOSAL

Nama Mahasiswa  : Nurbaiti Khairiyah

Nomor Induk : 13410032

Jurusan : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

Semester : VI

Tahun Akademik :2016/2017

Judul Skripsi : PENGARUH HALAQOH TARBIYAH TERHADAP POLA PIKIR
SANTRI DI  ASRAMA HAMASAH SAPEN DEMANGAN
YOGYAKARTA

Telah mengikuti seminar riset tanggal : 31 Juli 2017

Seianjutnya, kepada Mahasiswa tersebut supaya berkonsultasi kepada pembimbing
berdasarkan hasil-hasil seminar untuk penyempurnaan proposal lebih lanjut.

Yogyakarta, 31 Juli 2017 ;

1
Moderator

WV 21

Dr. Sangkot Sirait, M.Ag
NIP. 19591231 199203 1 009
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Alamat :JI. Marsda Adisucipto, Telp. (0274) 513056, Fax (0274) 519734
Webite: hitp://fitk. uin-suka.ac.id, Yogyakarta 55281

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

PadaMari  : Senin
Tanggal 231 Juli 2017

Waktu - 09.00 - Selesai
Tempat - Ruang Munaqosyah Lantai IV
NO, PELAKSANA TANBA TANGAN

Ll. Pembimbing | Dr. Sangkot Sirait, M.Ag qu

Mahasiswa Pembuat Proposal Skripsi

Nama Mahasiswa  : Nurbaiti Khairiyah Tanda Tangan

Nomor Induk : 13410032

Jurusan : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

Semester VI

Tahun Akademik  ; 2016/2017 v

Judul Skripsi . PENGARUH HALAQOH TARBIYAH TERHADAP POLA PIKIR

SANTRI DI ASRAMA HAMASAH SAPEN DEMANGAN
YOGYAKARTA

Pembahas
| NO, NIM NAMA TANDA TANGAN

1. | (34l00% { anadhan 1.
2. (310020 Dev _‘_._Arviano\ ‘ 2 @:i~
L 3. tl"\tut&ocj Z«AM(MS ha Nur Fﬂ‘\in 34%\7

4. [\110401006§ Wordah Kanifah & 4, w@%

5. | \$h70011 Al b wt 5. A
|6 |7 T 6.

7. / 7

8. / v 8

9. 1 \ N 9.

10| T~ | 10

Yogyakarta, 31 Juli 2017
Moderator

7%

Dr. Sangkot Sirait, M.Ag
NIP. 19591231 199203 1 009




CURICULUME VITAE

A. ldentitas Pribadi

1. Nama : Nurbaiti Khairiyah

2. Tempat, Tanggal Lahir : Patumbak Il, 14 Desemb®&519

3. Jurusan : Pendidikan Agama Islam

4. Fakultas . llmu Tarbiyah Dan Keguruan

5. Agama : Islam

6. No Hp : 085358941235

7. Email : Nurbaitikhairiyah21@gmail.com

8. Alamat Asal : Dusun lll Gg Saudara Pasar V Kec.
Patumbak Kab. Deli Serdang
SUMUT

9. Nama Orang Tua
a. Ayah : Yusmanto
b. lbu : Edwini Nasution

B. Pendidikan

2001-2007 : SD PAB 23

2007-2010 : MTsN 1 MODEL MEDAN

2010-2013 : MAN 1 MEDAN

2013-2017 : UIN Sunan Kalijaga

Demikian riwaya hidup ini penulis buat dengan seldrenarnya.

Semoga dapat digunakan dengan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 20 November 2017

Nurbaiti Khairiyah
NIM. 13410032
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